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ABSTRACT
Midwifery students are including groups that have risk to be affected by HIV/AIDS are 

expected to know about preventive action, one of them is HIV/AIDS early detection through 
VCT (Voluntary Counseling Testing). The purpose of this research is to find out the correlation 
between knowledge of HIV/AIDS and attitudes toward VCT at DIII midwife program’s stu-
dents. Research method used analytical observational method with cross sectional approach. 
The sampling technique used probability samples with random sampling type. The samples 
were 118 respondents who fulfill the retraction criteria. Measurement tool was questionnaire, 
and the statistical analysis was Kendall’s Tau. Research reasul show the HIV/AIDS knowledge 
who had good level was about 82 respondents (69.5%). Positive attitude toward VCT was 79 
respondents (66.9%). Result of hypothesis analysis used Kendall’s tau_b obtained significance 
value (p value) 0.000 (p <0,05) and correlation value (r) 0,473. There is a worthwhile corre-
lation between knowledge of HIV/AIDS and attitudes toward VCT at DIII midwife program’s 
students. The correlation direction was positive with sufficient strength. Better the knowledge 
of HIV/AIDS, the more positive the attitude towards VCT.
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ABSTRAK
Mahasiswa kebidanan termasuk kelompok beresiko tertularnya HIV/AIDS diharapkan da-

pat mengetahui tindakan pencegahan, salah satunya dengan deteksi dini HIV/AIDS melalui 
VCT (Voluntary Counseling Testing). Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan sikap terhadap VCT pada mahasiswa DIII Kebidanan. 
Metode penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross sec-
tional. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel probabilitas dengan jenis pengambi-
lan sampel secara acak. Besar sampelnya yaitu 118 responden yang memenuhi kriteria retriksi. 
Alat ukur berupa kuisioner. Uji statistik yaitu Kendall’s Tau. Hasil penelitian menunujukkan 
tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS pada responden adalah baik sebanyak 82 responden 
(69.5%). Sikap positif terhadap VCT sebanyak 79 responden (66.9%). Hasil uji hipotesis den-
gan kendall’s tau_b diperoleh nilai significancy (p value) sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai 
korelasi (r) 0,473. Terdapat hubungan yang bermakna antara Pengetahuan tentang HIV/AIDS 
dan Sikap terhadap VCT pada Mahasiswa DIII Kebidanan. Arah korelasi positif dengan kekua-
tan cukup. Semakin baik pengetahuan tentang HIV/AIDS maka semakin positif sikap terhadap 
VCT.

Kata Kunci : Pengetahuan HIV/AIDS, Sikap VCT, Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Acquired Immunodeficiency Syndrome 
(AIDS) pertama kali dikenal pada tahun 
1981 dan disebabkan oleh Human Immu-
nodeficiency Virus (HIV) (Mandal, 2006). 
AIDS merupakan sindrom dengan gejala 
penyakit infeksi oportunistik atau kanker 
tertentu akibat menurunnya sistem kekeba-
lan tubuh (Daili, 2007).

Data dari Kemenkes RI (2014) menun-
jukkan bahwa jumlah kumulatif kasus infeksi 
HIV yang dilaporkan sejak 1987-September 
2014, Provinsi Jawa Tengah menduduki 10 
besar kejadian kasus HIV yaitu 9.032 kasus, 
sedangkan kasus AIDS di Jawa Tengah ber-
jumlah 3.767 kasus.

Hasil studi pendahuluan melalui wawan-
cara dengan Komisi Penanggulangan AIDS 
(KPA) Kota Surakarta pada 23 Desember 
2016, bahwa jumlah kumulatif kasus infeksi 
HIV/AIDS di Surakarta tahun 2005-Oktober 
2016 berjumlah 458 kasus. Kasus HIV dapat 
digolongkan berdasarkan beberapa faktor 
yaitu berdasarkan umur didapatkan 96 kasus 
pada rentang usia 20-24 tahun, berdasarkan 
pekerjaan didapatkan 35 kasus pada maha-
siswa/pelajar, dan berdasarkan faktor resiko 
jumlah kasus akibat terpajan/kecelakaan 
dalam pekerjaan (salah satunya tenaga kes-
ehatan) didapatkan 25 kasus.

Mahasiswa kebidanan yang merupakan 
calon tenaga kesehatan memiliki risiko terin-
feksi HIV/AIDS selama melakukan praktik 
di lapangan atau di Puskesmas dan Rumah 
Sakit. Mahasiswa kebidanan yang termas-
uk kedalam kelompok beresiko tertularnya 
HIV/AIDS diharapkan melakukan tindakan 
pencegahan, salah satu upaya pencegahan 
tersebut adalah deteksi dini untuk meng-
etahui status seseorang terinfeksi HIV atau 
tidak melalui VCT (Voluntary Counseling 
Testing). Kesadaran mahasiswa kebidanan 
untuk melakukan VCT bergantung pada 
pengetahuannya mengenai HIV/AIDS dan 

juga VCT.

Menurut Wawan dan Dewi (2010) peng-
etahuan seseorang tentang suatu objek akan 
menentukan atau memengaruhi dalam bersi-
kap, semakin banyak objek yang diketahui, 
maka akan menimbulkan sikap makin positif 
terhadap objek tertentu. Sehingga diharap-
kan pengetahuan tentang HIV/AIDS yang 
baik akan menunjang sikap terhadap VCT. 
Pengetahuan tentang HIV/AIDS dapat me-
mengaruhi sikap individu tersebut terhadap 
VCT.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode ob-
servasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional dengan cara melakukan observasi, 
atau pengumpulan data sekaligus pada suatu 
saat (point time approach). Penelitian ini di-
laksanakan di DIII Kebidanan FK UNS pada 
bulan Desember 2016 sampai dengan Juni 
2017. Populasi target dalam penelitian ini 
adalah semua mahasiswa DIII Kebidanan, 
sedangkan populasi aktualnya adalah semua 
mahasiswa DIII Kebidanan FK UNS den-
gan jumlah 167  orang. Sampel dalam pe-
nelitian ini adalah sebagian mahasiswa DIII 
Kebidanan FK UNS yang berjumlah 118 
orang. Teknik pengambilan sampel meng-
gunakan sampel probabilitas (probability 
samples) dengan jenis pengambilan sampel 
secara acak stratifikasi (stratified random 
sampling).

Variabel bebas pada penelitian ini ada-
lah pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan 
definisi operasionalnya yaitupengetahuan 
tentang HIV/AIDS yang meliputi: definisi, 
cara penularan, gambaran klinis, diagnosis, 
penatalaksanaan dan pencegahan terhadap 
HIV/AIDS. Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah sikap terhadap VCT pada maha-
siswa DIII Kebidanan dengan definisi ope-
rasionalnya yaitu reaksi atau respon ma-
hasiswa terhadap deteksi dini HIV/AIDS 
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dengan VCT yaitu konseling dan testing se-
cara sukarela tanpa paksaan.

Alat ukur yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah kuesioner. Analisis data 
berupa analisis univariat dan bivariat. Vari-
abel yang dianalisis secara univariat dalam 
penelitian ini adalah karakteristik responden 
berupa umur, sumber informasi, variabel 
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan vari-
abel sikap terhadap VCT pada mahasiswa 
DIII Kebidanan.Dalam penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara pengetahuan 
tentang HIV/AIDS dan sikap terhadap VCT 
pada mahasisawa DIII Kebidanan, menggu-
nakan teknik analisis bivariat. Untuk meng-
etahui sejauh mana hubungannya digunakan 
uji statistik Kendall’s Tau menggunakan ap-
likasi SPSS (Statistical Package for Social 
Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi responden berdasar-
kan hubungan pengetahuan tentang HIV/
AIDS dan sikap terhadap VCT

 Pengetahuan Sikap terhadap VCT Total
 tentang HIV/AIDS   Positif Negatif

 Baik 67 15 82

 Cukup 11 18 29

 Kurang 1 6 7

 Total 79 39 118

Sumber : Data Primer, 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 82 re-
sponden yang memiliki pengetahuan baik 
terdapat 67 responden (81.7%) yang mem-
punyai sikap positif terhadap VCT.

Tabel 2. Distribusi responden berdasar-
kan usia

 No. Usia Frekuensi Persentase 
    (%)

 1. 17 tahun 1 0.85

 2. 18 tahun 14 11.86

 3. 19 tahun 41 34.75

 4. 20 tahun 36 30.51

 5. 21 tahun 24 20.34

 6. 22 tahun 2 1.69

  Total 118 100

Sumber : Data Primer, 2017

Tabel 2 menunjukkan bahwa usia responden 
terbanyak adalah 19 tahun, yaitu 41 re-
sponden (34.75%), dan usia 20 tahun yaitu 
sebanyak 36 responden (30.51%).

Tabel 3. Distribusi responden berdasar-
kan sumber informasi

 No. Sumber Frekuensi Persentase 
  informasi   (%)

 1. Orangtua 61 12.9

 2. Dosen 100 21,0

 3. Media massa 106 22,4

 4. Buku 97 20.5

 5. Internet 107 22.6

 6. DLL 3 0.6

  Total 474 100

Sumber : Data Primer, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 107 
responden (22.6%)  memilih internet sebagai 
sumber informasi kemudian diikuti oleh me-
dia massa yaitu 106 responden (22.4%).
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Tabel 4. Distribusi responden berdasar-
kan rencana terdekat untuk VCT

 No. Rencana  Frekuensi Persentase  
  untuk VCT   (%)

 1. Iya 62 52.5

 2. Tidak 56 47.5

  Total 118 100

Sumber : Data Primer, 2017

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden me-
miliki rencana terdekat untuk VCT sebanyak 
62 responden (52.5%).
Hasil uji hipotesis dengan kendall’s tau_b 
diperoleh nilai significancy (p value) sebesar 
0,000 (p<0,05) yang menunjukkan terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengeta-
huan tentang HIV/AIDS dan sikap terhadap 
VCT pada mahasiswa DIII kebidanan. Nilai 
korelasi (r) sebesar 0,473 menunjukkan arah 
korelasi positif dengan kekuatan korelasi se-
dang.

Pembahasan

A. Pengetahuan tentang HIV/AIDS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS 
pada responden adalah baik sebanyak 82 re-
sponden. Tingkat pengetahuan kategori baik 
yaitu pengetahuan dengan hasil presentase ≥ 
75% (Arikunto dalam Budiman, 2014). Jika 
dilihat dari alat ukur kuesioner, berdasarkan 
indikator pengetahuan tentang HIV/AIDS 
dari 82 responden yang memiliki pengeta-
huan baik tentang HIV/AIDS hampir selu-
ruhnya benar pada indikator definisi dan cara 
penularan dari HIV/AIDS.

Perbedaan pengetahuan responden 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu-
nya yaitu faktor usia. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa responden mempunyai rentang 
usia 17-22 tahun. Data tersebut menunjuk-

kan bahwa sebagian besar responden berusia 
19 tahun, yaitu 41 responden (34.75%). Usia 
19 tahun merupakan usia yang sudah matang 
atau cukup umur untuk berfikir dan mengam-
bil keputusan. Hal ini sesuai dengan KUHP 
pasal 45 yang membahas mengenai batasan 
usia cukup umur, yaitu usia diatas 16 tahun.

Usia adalah umur individu yang terhi-
tung mulai saat dilahirkan sampai berulang 
tahun. Semakin cukup umur, tingkat kema-
tangan dan kekuatan seseorang akan lebih 
matang dalam berpikir dan bekerja. Dari segi 
kepercayaan masyarakat seseorang yang 
lebih dewasa akan lebih dipercaya daripada 
orang yang belum matang kedewasaannya. 
Hal ini sebagai pengalaman dan kematan-
gan jiwa. Usia memengaruhi daya tangkap 
dan pola pikir seseorang (Wawan dan Dewi, 
2010). Semakin bertambah usia akan semak-
in berkembang pula daya tangkap dan pola 
pikirnya sehingga pengetahuan yang diper-
olehnya semakin membaik (Budiman, 2014). 

Selain usia, ketersediaan informasi dan 
informasi yang dimiliki oleh individu juga 
dapat mempengaruhi pengetahuan individu. 
Informasi merupakan sumber pengetahuan 
bukan hanya didapat melalui pendidikan for-
mal, tetapi juga dapat bersumber dari orang 
lain maupun media massa. Hasil penelitian 
yang tercantum dalam tabel 3 menunjukkan 
bahwa sumber informasi yang paling banyak 
digunakan oleh responden yaitu internet se-
banyak 107 responden (22.6%) dan media 
massa sebanyak 106 responden (22.4%). 
Internet merupakan sumber informasi dan 
media pendukung untuk pembelajaran yang 
cukup efektif, karena internet memberi ke-
mudahan dalam penggunaan, efisiensi biaya 
dan waktu, serta sumber data yang banyak 
sehingga bisa mendapatkan banyak referensi 
dengan mudah (Munawarah, 2011).

Informasi adalah sesuatu yang dapat 
diketahui, namun ada pula yang menekankan 
informasi sebagai transfer pengetahuan (Bu-
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diman, 2014). Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian dari Sari (2012) yang menyebut-
kan bahwa terdapat hubungan antara sumber 
informasi dengan pengetahuan remaja ten-
tang HIV/AIDS. Mardilah (2014) juga me-
nyebutkan bahwa ada pengaruh antara infor-
masi dengan pengetahuan remaja.

B. Sikap terhadap VCT pada Mahasiswa 
DIII Kebidanan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki sikap positif ter-
hadap VCT sebanyak 79 responden. Sikap 
positif rerponden merupakan bentuk per-
setujuan responden terhadap VCT. Persetu-
juan tersebut ditunjukkan dengan responden 
sangat setuju atau setuju terhadap VCT yang 
sebagian besar sangat setuju pada indikator 
prinsip pelayanan, tahap, peran, serta sasa-
ran VCT. Sikap positif terhadap VCT juga 
ditunjukkan dengan adanya rencana re-
sponden untuk melakukan VCT sebanyak 62 
responden (52.5%).

Sikap merupakan tahapan dari terbentu-
nya pengetahuan. Sikap adalah tahap evalu-
asi dari tahapan pembentukan pengetahuan 
individu (Wawan dan Dewi, 2010). Menu-
rut Sarwono (2009) sikap merupakan proses 
evaluasi yang sifatnya internal/subjektif yang 
berlangsung dalam diri seseorang dan tidak 
dapat diamati secara langsung. Sikap dapat 
diketahui melalui pengetahuan, keyakinan, 
perasaan, dan kecenderungan tingkah laku 
seseorang terhadap objek sikap. Kedalam 
sikap seseorang terhadap suatau objek dapat 
diukur melalui tingkat pengetahuan individu. 
Faktor yang memengaruhi sikap salah satu-
nya yaitu faktor pengetahuan. Semakin ban-
yak aspek positif dan objek yang diketahui, 
maka akan menimbulkan sikap makin positif 
terhadap objek tertentu (Wawan dan Dewi, 
2010). Sikap dibentuk melalui proses belajar 
sosial, yaitu proses dimana individu mem-
peroleh informasi, tingkah laku, atau sikap 
baru dari orang lain (Sarwono, 2009). Rah-
man (2014) juga menyebutkan bahwa sikap 

merupakan hasil dari proses belajar.

C. Hubungan Pengetahuan tentang HIV/
AIDS dan Sikap terhadap VCT pada 
Mahasiswa DIII Kebidanan
Hasil penelitian dengan uji statistik Ken-

dall’s tau seperti menunjukkan nilai signifi-
cancy (p value) sebesar 0,000 (p<0,05), se-
hingga ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan sikap 
terhadap VCT pada mahasiswa DIII kebidan-
an. Nilai korelasi (r) sebesar 0,473 menun-
jukkan arah korelasi positif dengan kekua-
tan korelasi sedang. Fabrigar, MacDonald 
dan Wegener dalam Rahman (2014) yang 
menyebutkan bahwa struktur sikap menun-
juk pada isi dan jumlah dari struktur peng-
etahuan, serta kekuatan dan pola hubungan 
antara sikap dengan struktur pengetahuan 
yang berhubungan dengan sikap tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 82 
responden yang memiliki pengetahuan baik 
terdapat 67 responden yang memiliki sikap 
yang positif terhadap VCT. Hal ini menun-
jukkan bahwa semakin tinggi tingkat peng-
etahuan tentang HIV/AIDS maka semakin 
positif sikap terhadap VCT pada mahasiswa 
DIII Kebidanan.

Pengetahuan merupakan salah satu fak-
tor pembentuk sikap seseorang (Adikusu-
mo,2005). Pengetahuan menjadi kekuatan 
dalam perubahan sikap seseorang (Baron, 
2003). Sikap adalah sekumpulan gejala dalam 
proses memberikan respon terhadap stimu-
lus atau pengetahuan. Proses pembentukan 
sikap dalam diri seseorang diawali dengan 
adanya kesadaran, pengetahuan yang dit-
erima, perasaan tertarik, proses menimbang-
nimbang yang melibatkan pikiran, perasaan 
dan perhatian dan akhirnya seseorang terse-
but bersedia menerima stimulus dan berse-
dia untuk bertindak (Notoadmodjo, 2011). 
Sikap seseorang terhadap suatu objek meru-
pakan interpretasi dari pengetahuan orang 
tersebut terhadap objek yang bersangkutan. 



80 MATERNAL VOL. II NO. 2 OKTOBER 2017  

Sikap berkaitan erat dengan pengetahuan 
seseorang (Walgito, 2003). Sikap terbentuk 
setelah terjadi proses tahu atau adanya peng-
etahuan dalam diri seseorang (Suryani, dkk, 
2006). Sikap yang terbentuk dapat bersifat 
positif atau negatif. Sikap positif terbentuk 
karena pengetahuan yang diterima seseorang 
lebih cenderung pada aspek positif menge-
nai suatu objek (Wawan dan Dewi, 2010). 
Pengetahuan seseorang tentang suatu  objek 
mengandung dua aspek positif dan negatif. 
Kedua aspek inilah yang akhirnya akan me-
nentukkan sikap seseorang terhadap objek 
tertentu. Semakin banyak aspek positif yang 
diketahui, maka akan menumbuhkan sikap 
makin positif terhadap objek tersebut (Budi-
man, 2014). Berdasarkan teori tersebut jelas 
menunjukkan bahwa semakin banyak peng-
etahuan tentang HIV/AIDS yang diketahui 
maka semakin positif sikap terhadap VCT.

Sikap merupakan bagian dan berhubun-
gan dengan struktur pengetahuan yang lebih 
besar. Ketika melakukan penilaian terhadap 
suatu objek sikap, seseorang akan meru-
juk pada memori yang ada di dalam struk-
tur pengetahuan seseorang tersebut, baik 
memori tentang objek sikapnya, memori 
tentang penilaian-penilaian terhadap objek 
sikap tersebut, ataupun hubungan atara ob-
jek dan evaluasinya. Hubungan antara objek 
sikap, evaluasi, dan struktur pengetahuan 
tersebut berpengaruh pada cepat dan aku-
ratnyanya dalam memunculkan sikap terha-
dap objek tersebut (Rahman, 2014). Hal ini 
juga didukung dengan hasil penelitian oleh 
Oktarina (2009) yang menyebutkan bahwa 
didapatkan hubungan yang bermakna antara 
tingkat pengetahuan dengan sikap mengenai 
penyakit AIDS. Hasil tersebut menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan antara ting-
kat pengetahuan dan sikap tentang penyakit 
AIDS.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa dari 82 responden yang memiliki 
pengetahuan baik, ada 15 responden yang 

memiliki sikap yang negatif terhadap VCT 
dan terdapat 7 responden yang memiliki 
pengetahuan kurang terdapat 1 responden 
yang memiliki sikap positif terhadap VCT. 
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa fak-
tor, bila dilihat dari alat ukur pengetahuan 
kuesioner yang terdiri dari beberapa indi-
kator, pada indikator pencegahan terhadap 
HIV/AIDS masih ada sebagian kecil re-
sponden yang memiliki pengetahuan baik 
yang mengisi jawaban salah pada indikator 
tersebut. Indikator ini dapat menjadi salah 
satu faktor penyebab adanya sikap negatif 
terhadap VCT. Responden yang memiliki 
pengetahuan baik, namun tidak mengetahui 
tindakan pencegahan dari HIV/AIDS terse-
but yang diantaranya adalah dengan melaku-
kan VCT dapat menyebabkan sikap negatif 
terhadap VCT. Sebaliknya 1 responden yang 
memiliki pengetahuan kurang tentang HIV/
AIDS mengisi jawaban benar pada indika-
tor pencegahan, sehingga responden tersebut 
memiliki sikap yang positif terhadap VCT.

Berdasarkan uraian diatas, maka hal ini 
juga sesuai dengan Sarwono (2009) yang 
menyebutkan bahwa jika seseorang men-
genali dan memiliki pengetahuan yang luas 
tentang objek sikap yang disertai dengan 
perasaan positif mengenai kognisinya, maka 
ia akan cenderung mendekati (approach) 
objek sikap tersebut, misalnya dengan mem-
perlihatkan dukungan. Sebaliknya, bila se-
seorang memiliki anggapan, pengetahuan, 
dan keyakinan negatif yang disertai dengan 
perasaan tidak senang terhadap objek sikap, 
maka ia cenderung menjahuinya. Hal ini 
juga didukung oleh hasil penelitian dari Rina 
(2013) yang menyebutkan bahwa ada hubun-
gan yang signifikan antara pengetahuan den-
gan sikap remaja terhadap seks pranikah di 
SMA N 1 Cerenti (p-value = 0.024). 

SIMPULAN

Pengetahuan responden yang baik ten-
tang HIV/AIDS berhubungan dengan si-
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kappositif responden terhadap VCT. Peng-
etahuan dan sikap individu dipengaruhi oleh 
banyak faktor, sehingga hubungan dalam pe-
nelitian ini berkekuatan sedang.
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